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Abstrak: Ngoni Cangkingan atau yang disebut juga dengan Juluk (pemberian gelar) merupakan salah
satu rangkaian kegiatan adat perkawinan dalam masyarakat Kayuagung. Tulisan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mendeskripsikan unsur-unsur kearifan lokal dalam tradisi lisan Ngoni Cangkingan.
Metode deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk menunjukkan dan memaparkan nilai kearifan lokal
yang terdapat dalam tradisi lisan Ngoni Cangkingan. Analisis data dilakukan dengan pendekatan kualitatif
yang memberikan perhatian lebih pada faktor etnografis, yaitu menghimpun informasi untuk mengetahui
kebiasaan dan nilai masyarakat Kayuagung. Penelitian ini bersifat eksplanasi, yaitu menjelaskan makna-
makna yang terdapat dalam tradisi lisan, baik makna kata, makna bahasa maupun makna simbol. Objek
penelitian ini adalah tradisi lisan Ngoni Cangkingan.  Teori yang digunakan adalah teori tentang tradisi
lisan dan kearifan lokal. Hasil analisis dan intepretasi terhadap data adalah ada beberapa nilai-nilai luhur
warisan leluhur yang terkandung dalam tradisi lisan ini,yaitu kerendahan hati, menghormati atau menghargai
orang lain, gotong royong, kepatuhan istri kepada suami, dan ketegasan dalam bertindak.
Kata Kunci: nilai-nilai luhur, kearifan lokal, Ngoni Cangkingan, adat perkawinan
Abstract: Ngoni Cangkingan, which is also known as Juluk,  is one of oral traditions in wedding
custom of Kayuagung community, South Sumatra. This study aims to identify and describe ele-
ments of local wisdom in oral tradition of Ngoni Cangkingan.  The study uses a descriptive method
in order to demonstrate and to explain the values of local wisdom in  oral tradition of Ngoni
Cangkingan. The data analysis is  done by applying a qualitative approach by providing closer
attention to the ethnographic factors, that is,  by collecting information  to learn the customs and
values in  Kayuagung community. This is  an explanatory study, explaining  the meanings of  the
oral tradition: meaning of the words, language, and symbols. The object of this study is the oral
tradition of Ngoni Cangkingan.  The theories  applied in this study are oral tradition and local
wisdom theory. The result of the analysis and interpretation of the data reveals that there are  some
high heritage values in this oral tradition, namely, humility, respect to others, mutual cooperation,
wife’s obedience to her husband, and decisiveness.
Key words: high values, local wisdom, Ngoni Cangkingan, wedding customs
26
METASASTRA , Vol. 9 No. 1, Juni 2016: 25—36
1. PENDAHULUAN
Beranekaragamnya tradisi atau tatacara
perkawinan yang dimiliki oleh masyarakat
di berbagai daerah menunjukan bahwa
dalam komunitas sosial terdapat nilai-nilai
luhur yang telah dibentuk leluhur dan
diwariskan kepada generasi penerus melalui
tradisi-tradisi yang hidup dan berkembang
di masyarakat. Tradisi tersebut diwariskan
secara turun temurun melalui upacara-
upaara adat atau tradisi-tradisi lisan yang
hidup dan berkembang dalam suatu
komunitas masyarakat tertentu.
Tradisi lisan yang dimiliki oleh suatu
komunitas masyarakat pada umumnya
secara tidak langsung digunakan sebagai
sarana untuk pengembangan budaya
masyarakat pemilik tradisi lisan, di samping
memiliki fungsi-fungsi yang lain. Akan
tetapi, kemajuan teknologi dan informasi
yang pesat membawa perubahan dalam
pola kehidupan dan minat masyarakat
dalam mengkonsumsi informasi dan
hiburan. Secara perlahan namun pasti
tradisi-tradisi lisan mulai ditinggalkan.
Minat generasi muda terhadap tradisi-tradisi
lingkunga sosial sekitarnya mulai luntur,
bahkan hilang sama sekali. Hal ini
mengakibatkan tradisi lisan mulai
ditinggalkan dan berada di ambang
kepunahan seiring dengan hilangkan
penutur.
Punahnya tradisi lisan tersebut
meyebabkan hilangnya nilai-nilai luhur
budaya suatu komunitas masyarakat yang
terkandung dalam tradisi lisan. Punahnya
tradisi lisan juga mengakibatkan hilangnya
sumber-sumber informasi yang sangat
penting dan sangat potensial untuk
menguak ide, gagasan, dan nilai-nilai luhur
yang terdapat dalam suatu komunitas
masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhan
tindakan-tindakan nyata yang muaranya
sebagai sebuah bentuk upaya penyelamatan
tradisi lisan.
Pergeseran minat suatu komunitas
masyarakat terhadap tradisi yang muncul
dan hidup di masyarakat disebabkan karena
munculnya pola kebutuhan masyarakat
pendukung atau pemilik tradisi lisan. Hal
tersebut bisa disebabkan oleh penetrasi
budaya luar ke dalam tradisi lokal maupun
orientasi baru dari kalangan intern
masyarakat pendukung kebudayaan itu
sendiri. Seperti yang dinyatakan oleh Kleden
(2004: 10) bahwa, dalam pandangan
fungsional, sastra dianggap sebagai salah
satu fungsi dari perkembangan masyarakat
dan kebudayaan, dengan konsekuensi
bahwa perkembangan dalam sastra harus
dilihat dalam kaitan dengan fungsi-fungsi
lain dalam masyarakat dan kebudayaan,
seperti halnya keadaan ekonomi, susunan
dan bangun kelas sosial, pembentukan
kekuasaan dan distribusi kekuasaan dalam
suatu sistem politik, ada tidaknya
kebudayaan dominan, atau peran dan
kedudukan agama dalam suatu
kebudayaan.
Abrams (dalam Faruk, 1994: 4),
menyatakan bahwa “art is like a miror”
menunjukkan bahwa karya sastra sebagai
salah satu genre karya seni merupakan
cerminan kehidupan sosial masyarakat
tempat karya sastra tersebut diciptakan oleh
pengarangnya. Hal tersebut senada dengan
pernyataan Goldman (dalam Budi Dharma,
2004:47) yang menyatakan bahwa sastra
tidak dapat dipisahkan dari masyarakat.
Hal senada juga diungkapkan oleh De
Bonald   (dalamWellek & Warren, 1995: 110)
menyatakan bahwa “sastra adalah
ungkapan perasaan masyarakat” (literature
is an expression of society). Secara singkat
dapat dikatakan bahwa sastra lahir dari
fenomena yang muncul dalam masyarakat
dan melalui sastra fenomena sosial yang
muncul di masyarakat diramu kembali
dengan imajinasi dan kreativitas pengarang
sehingga menjadi sesuatu yang memiliki nilai
dulce et utile.
Salah satu tradisi adat yang dimiliki oleh
setiap komunitas masyarakat adalah tradisi
adat perkawinan. Karakter atau ciri khas
antara satu masyarakat dengan masyarakat
lain menyebabkan munculnya banyak
perbedaannya tardisi adat masyarakat yang
satu dengan masyarakat yang lainnya.
Bahkan seiring berjalannya waktu, tradisi
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adat perkawinan yang dimiliki oleh suatu
masyarakat akan mengalami perubahan.
Hal tersebut disebabkan terjadinya
akulturasi dan perubahan-perubahan
antarkebudayaan yang terjadi di dalam
masyarakat.
Ngoni Cangkingan atau yang disebut juga
dengan istilah Juluk (pemberian gelar) adalah
salah satu tradisi lisan yang menjadi salah
satu rangkaian adat pernikahan yang
dimiliki oleh masyarakat Kayu Agung,
Sumatera Selatan. Tradisi ini dituturkan oleh
sesepuh atau ketua adat yang ditujukan
untuk sang pengantin.
Tradisi lisan Ngoni Cangkingan memiliki
nilai etis berupa amanat yang terkandung
dalam tuturan tradisi tersebut. Amanat yang
muncul bisa berupa wejangan dari sesepuh
kepada sang pengantin tentang pendidikan
budi pekerti, falsafah hidup masyarakat
Kayu Agung, nilai-nilai agama, dan
sebagainya. Selain memiliki nilai etis, tradisi
Ngoni Cangingan juga memiliki nilai estetis.
Nilai estetis tradisi lisan ini dapat dilihat dari
cara menuturkan tradisi tersebut. Sang
penutur biasanya akan memperhatiakn
tinggi rendah suara untuk menciptakan
nada yang indah sehingga pada saat tradisi
ini dituturkan maka tidak terkesan monoton
dan membosankan. Secara teoritis, tradisi
lisan ini memiliki unsur dulce et utile. Oleh
karena itulah melalui tradisi lisan ini terjadi
transformasi nilai-nilai moral dari generasi
tua kepada generasi muda. Sudjiman
menyatakan bahwa tradisi lisan
mengandung  sifat pengajaran, bimbingan
moral, keteladanan, terutama tentang
kearifan hidup, hidup bermasyarakat, dan
kehidupan beragama (Sudjiman, 1994: 14)
Menurut Kleden (2004: 342), orang-or-
ang muda yang dapat menghafal tradisi lisan
semakin jarang dan tradisi ini terancam
punah kalau tidak segera dilakukan usaha
perekaman. Namun demikian, usaha seperti
ini jelas bukanlah sekadar ikhtiar
melestarikan suatu warisan yang segera
hilang, melainkan memberikan berbagai
dimensi baru dalam pengertian dan apresiasi
tentang apa yang dikenal sebagai
kebudayaan tradisional. Bersamaan dengan
itu, sudah tentu para penuturnya pun
semakin berkurang atau langka.
Berdasarkan pada hal tersebut, tulisan ini
membahas permasalahan nilai-nilai luhur
apa sajakah yang tereksplorasi dalam tradisi
lisan Ngoni Cangkingan, sebuah tradisi lisan
yang dimiliki oleh masyarakat Ogan
Komering Ilir? Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan nilai-nilai luhur
yang tereksplorasi dalan tradisi lisan Ngoni
Cangkingan . Nilai-nilai luhur yang
terkandung di dalam tradis lisan tersebut
sangat penting untuk diketahui, dipahami,
dan kemudian diaktualisasikan oleh generasi
muda. Hal tersebut disebabkan nilai-nilai
budaya yang muncul di era modern ini pada
dasaranya tetap memiliki dasar atau acuan
pada nilai-nilai budaya masuarakat generasi
pendahulunya. Selain itu, penelitian ini
sebagai bentuk aktualisasi dari usaha untuk
mengeksplorasi dan menginventarisasi
tradisi lisan yang ada di Provinsi Sumatra
Selatan.
Penelitian tradisi lisan, khususnya sastra
lisan, Sumatra Selatan belum banyak
dilakukan oleh peneliti. Dari hasil
penelusuran yang dilakukan, penulis hanya
menemukan beberapa penelitian, yaitu
“Puisi Ratapan, Sebuah Tradisi Lisan
Masyarakat Semende Di Sumatera Selatan”
yang dilakukan oleh Walidin. Makalah yang
diseminarkan di forum ilmiah Forkibastra,
Balai Bahasa Provinsi Sumatra Selatan
menunjukkan bahwa puisi ratapan ini dapat
pula mencerminkan nilai-nilai budaya
masyarakat Semende yang menggambarkan
hubungan antara manusia dengan tuhan,
manusia dan manusia, dan manusia dengan
alam. Suhardi Mukmin dalam penelitiannya
yang berjudul “Nilai-Nilai Edukatif dalam
Petatah Petiti Baghi Bahasa Basemah”
menyimpulkan bahwa Petatah-petiti Baghi
yang terkumpul dalam tulisan M. Saman
Loear ini mengandung beberapa nilai
edukatif. Setelah dianalisis, setidaknya ada
lima nilai edukatif yang terdapat di
dalamnya, yakni (1) nilai edukatif tentang
hak dan kewajiban, (2) nilai edukatif tentang
menghadapi kenyataan, (3) nilai edukatif
tentang melakukan sesuatu yang
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bermanfaat, (4) nilai edukatif tentang tidak
munafik, dan (5) nilai edukatif tentang
menjaga kepentingan umum.
Pudentia (1999: 32) menyatakan bahwa
tradisi lisan adalah “segala wacana yang
diucapkan/disampaikan secara turun-
temurun meliputi yang lisan dan yang
beraksara”. Selain itu, tradisi lisan juga
diartikan sebagai “sistem wacana yang
bukan beraksara.” Tradisi lisan tidak hanya
dimiliki oleh orang lisan saja. Implikasi kata
“lisan” dalam pasangan lisan-tertulis
berbeda dengan lisan-beraksara. Lisan yang
pertama (oracy) mengandung maksud
‘keberaksaraan bersuara’, sedangkan lisan
kedua (orality) mengandung maksud
kebolehan bertutur secara beraksara. Senada
dengan hal tersebut Taylor (dalam Daud,
2008: 258), mendefinisikan tradisi lisan
sebagai bahan-bahan yang dihasilkan oleh
masyarakat tradisional, yang berbentuk
pertuturan, adat resam, atau amalan, di
antaranya ritual, upacara adat, cerita
rakyat, nyanyian rakyat, tarian, dan
permainan.                        
Lebih lanjut Sibarani (2000: 25)
menyatakan bahwa tradisi lisan adalah
semua kesenian, pertunjukkan, atau
permainan yang menggunakan tuturan
lisan. Jika suatu kesenian tidak
menggunakan atau tidak disertai dengan
ucapan lisan tidak termasuk tradisi lisan.
Sebaliknya, jika suatu cerita tidak
ditradisikan (dipertunjukkan) di hadapan
masyarakat pendukungnya, tidak termasuk
tradisi lisan, walaupun itu sastra lisan dan
potensial menjadi tradisi lisan.
Hal senada diungkapkan oleh Darson
(1963) dalam Sukatman (2009: 4) yang
menyatakan bahwa tanpa adanya kelisanan
sutu budaya tidak bisa disebut tradisi lisan.
Oleh karena itu, secara utuh tradisi lisan
mempunyai dimensi (1) kelisanan, (2)
kebahasaan, (3) kesastraan,  dan (4) nilai
budaya.
Menurut Suripan Sadi Hutomo (1991:
11), tradisi lisan itu mencakup beberapa hal,
yakni (1) yang berupa kesusastraan lisan, (2)
yang berupa teknologi tradisional, (3) yang
berupa pengetahuan folklore di luar pusat-
pusat istana dan kota metropolitan, (4) yang
berupa unsur-unsur religi dan
kepercayaan folklore di luar batas formal
agama-agama besar, (5) yang berupa
kesenian folklore di luar pusat-pusat istana
dan kota metropolitan, dan (6) yang berupa
hukum adat.
Sementara itu, Suyitno (1986: 1)
mengatakan, berdasarkan fungsi tradisi
lisan, termasuk di dalamnya sastra lisan,
dapat dikatakan bahwa tradisi lisan
dipengaruhi oleh tata nilai kehidupan
masyarakat. Sastra memang lahir dan
bersumber dari kehidupan masyarakat lama
yang bertata nilai, dan pada gilirannya
sastra lisan itu akan memberikan
sumbangannya bagi terbentuknya tata nilai
itu sendiri dan seluk beluk serta nilai-nilai
kehidupan personal, tetapi memasuki ruang
dan seluk- beluk serta nilai-nilai kehidupan
manusia dalam arti kosmopolit-total.
Ngoni Cangkingan dapat dikategorikan
sebagai tradisi lisan yang bergenre pantun.
Sebagai salah satu tradisi lisan yang
bergenre pantun, Ngoni Cangkingan
dianggap sebagai salah satu bentuk
ketahanan budaya masyarakat Kayu
Agung. Tradisi lisan bukan hanya ide dari
seorang pembawa cerita semata, melainkan
ide-ide dari sekelompok masyarakat yang
diangkat oleh si pencerita ke dalam cerita
rakyat. Tradisi lisan, termasuk sastra lisan
di dalamnya, tersebut sangat kuat
pengaruhnya terhadap masyarakat
pemiliknya, sehingga disamping membentuk
opini masyarakat, sastra lisan pun berfungsi
sebagai norma masyarakat pada waktu itu.
(Robson (1978:10)
Danandjaya dalam Sukatman (2009: 5)
menyatakan bahwa sesuatu bisa
dikategorikan sebagai tradisi lisan jika:
a. penyebarannya dan pewarisannya
biasa dilakukan dengan lisan, yakni dari
mulut ke mulut dengan contoh, isarat,
atau alat bantu mengingat;
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d. mempunyai varian atau versi yang
berbeda;
e. mempunyai pola bentuk;
f. menjadi milik bersama atau kolektif;
g. bersifat polos dan lugu sehingga sering
terasa kasar atau terlalu sopan.
2. METODE PENELITIAN
Secara metodologis, penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif
dengan menggunakan pendekatan kualitatif
etnografi. Pada hakikatnya pendekatan
etnografi dalam penelitian ini merupakan
deskripsi secara emik tentang objek
penelitian dengan tujuan mendeskripsikan
secara informatif sebagai bahan publikasi
dan rekomendasi tentang pengembangan
objek penelitian. Kajian ini merupakan
kajian kualitatif yang lebih ditekankan pada
etnografis. Kajian etnografis (menurut
Danandjaja, 1984), yaitu menghubungkan
folklor dengan latar belakang masyarakat
Kayu Agung. Folklor yang dimaksud di sini
adalah tradisi lisan Dang idang. Kajian ini
lebih jauh dapat dihubungkan dengan
budaya dan kebiasaan suatu masyarakat
tertentu (suku bangsa Kayu Agung) yang
dapat menimbulkan efek pendidikan,
terutama pendidikan moral. Prosedur
pengolahan data dilakukan dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Transkripsi rekaman data, yaitu
memindahkan data dalam bentuk
tulisan yang sebenarnya. Data
lisan Ngoni Cangkingan yang diperoleh
dipindahkan ke dalam bentuk data
tulisan.
2. Pengklasifikasian data. Data yang
terkumpul kemudian dipilah sesuai
dengan karakteristik dan klasifikasi
berdasarkan isi. Data penelitian yang
sudah berbentuk teks tradisi lisan Ngoni
Cangkingan dikumpulkan sesuai dengan
karakteristiknya dan dilakukan
klasifikasi berdasarkan isinya.
3. Transliterasi data, yaitu pada tahap ini
semua data yang telah dikelompokkan
langsung diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Teks tradisi
lisan Ngoni Cangkingan  yang masih
dalam bahasa aslinya (bahasa
Kayuagung) diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia.
4. Analisis data, yaitu pada tahap ini
peneliti menganalisis semua data yang
terkumpul berdasarkan bentuk, fungsi
dan makna tradisi lisan Ngoni
Cangkingan.
Data utama kajian ini adalah nilai-nilai
luhur masyarakat Kayuagung yang terdapat
dalam tradisi lisan Ngoni Cangkingan.
Menurut Danandjaja (1984), sumber data
folklor ada dua jenis, yaitu (1) langsung
didapatkan dari penutur bahasa yang
bersangkutan secara lisan, dan (2) dari
bibliografi/karangan tertulis yang pernah
ditulis, dikumpulkan, atau diterbitkan.
Sumber data kajian ini didapatkan secara
langsung. Peneliti menemui penutur tradisi
lisan Ngoni Cangkingan . Penutur yang
didatangi oleh peneliti bernama Ahmad (67
tahun), merupakan masyarakat asli suku
Kayuagung yang dijadikan sebagai
informan. Beliau adalah penutur Ngoni
Cangkingan dalam setiap acara pernikahan
yang terjadi di dusunnya, bahkan tetangga
dusun banyak yang menggunakan jasa
beliau untuk menuturkan tradisi ini.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Demografi Kayu Agung
Secara geografis Kayu Agung terletak
antara 104 2'-106 o’ derajat Bujur Timur
dan 4o 30'-4o 15derajat Lintang Selatan.
Kayu Agung adalah sebuah kecamatan
yang sekligus menjadi ibukota Kabupaten
Ogan Ilir (selanjutnya ditulis OKI), Sumatra
Selatan. Ibukota ini memiliki luas 144,53 km².
Mayoritas mata pencaharian masyarakat
suku Kayu Agung adalah bertani,
berdagang, dan sebagai pengrajin  periuk
belanga dari tanah liat dan camilan
kempelang/kerupuk. Selain itu, industri
kerajinan yang bisa ditemukan di daerah
Kayu Agung  antara lain kerajinan keramik
yang berlokasi di Payakabung, tenun kain
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tanjung, kerajinan kuningan, emas dan
alumunium dan lain-lain
Masyarakat yang menghuni Kabupaten
OKI adalah masyarakat yang majemuk.
Kemajemukan tersebut dapat dilihat dari
asal-usul masyarakat Ogan Komering Ilir
yang berasal dari suku yang berbeda. Secara
garis besar masyarakat OKI terbagi atas:
a. Suku Komering, meliputi berbagai
daerah hulu sungai komering seperti
Kecamatan Tanjung Lubuk dan
Kecamatan Kota Kayuagung.
b. Suku Penesak, meliputi Kecamatan
Pedamaran
c. Suku Jawa sebagian suku jawa
dahulunya transmigran yang telah
puluhan tahun menetap di Kabupaten
Ogan Komering Ilir sebagian besar
mereka berada di kecamatan lempuing,
mesuji, pematang panggang, Air
Sugihan, dan Cengal.
d. Suku Melayu sebagaian suku ini
terdapat di Kecamatan Sirah Pulau
Padang, Jejawi, Pampangan dan
Tulung Selapan. (http://
id.wikipedia.org/wiki/Kota Kayu
Agung, Ogan Komering Ilir # Wisata
Warisan Budaya Daerah. Diungguh 8
Agustus 2014, pukul 13.00)
 Sistem kemasyarakatan berdasarkan
undang-undang Kerajaan Sriwijaya dan
Kesultanan Palembang. Dalam adat Simbur
Cahaya ini, masyarakat dibagi atas tiga
golongan bangsawan, rakyat biasa, dan
rakyat jelata. Tiap warga masyarakat wajib
bekerja bakti (gate atau mata gawe) untuk
kepentingan dusun, marga, dan istana.
Setiap penduduk yang dapat bekerja, sudah
kawin, dan memiliki rumah sendiri harus
memenuhi kewajiban-kewajibannya
terhadap raja, yang berupa wahib pajak dan
wajib dinas. Keputusan-keputusan
terhadap perkara-perkara adat diambil
dengan mengadakan rapat adat menurut
tingkatannya.
Di daerah Kayu Agung terdapat tiga
bahasa yakni bahasa Kayu Agung, Bahasa
Ogan dan bahasa Melayu. Bahasa Kayu
Agung dipakai oleh penduduk yang tinggal
di kelurahan Jua-Jua, Sido Kersa, Cinta Raja,
Mangunjaya, Paku, Suka Dana, Kayu
Agung, Perigi, Kota Raya, Kedaton. Berbeda
dengan kelurahan lainnya, kelurahan
Tanjung Rancing  (Daerah pemekaran yang
dibentuk sejak tahun 2004) menggunakan
bahasa Melayu. Bahasa Ogan dipakai oleh
penduduk di desa  Kijang Ulu, Muara Baru,
Tanjung Lubuk, Arisan Buntal, Celikah,
Banding Agung, Buluh Cawang, Lubuk
Dalam, Anyar, Tanjung Menang, Tanjung
Serang, Teloko, Srigeni Baru, dan Srigeni
Lama (Kurnianto, 2012: 141).
3.2 Sekilas Tentang Tradisi Lisan Ngoni
Cangkingan
Ngoni Cngkingan adalah salah satu
tradisi lisan yang dimiliki oleh masyarakat
Kayu Agung yang berbentuk puisi. Cara
membawakan tradisi lisan ini dilagukan
dengan satu alat musik gong kecil. Dua or-
ang akan maju dalam acara pelantunan
tradisi lisan tersebut. Satu orang sebagai
pemukul gong, satu orang sebagai penutur
yang sekaligus akan memberikan gelar
kepada kedua mempelai.
 Tradisi lisan ini merupakan bagian dari
rentetan acara perkawinan, yaitu pada saat
acara pemberian gelar terhadap kedua
mempelai. Tradisi lisan ini berisi wejangan
atau nasehat kepada mempelai berdua
sebelum peberian gelar dilakukan.
Wejangan-wejangan yang diberikan
biasanya berurusan dengan masalah rumah
tangga yang meliputi hubungan antara
suami istri dalam mengarungi bahtera
rumah tangga, hubungan antara anak
dengan orang tua kandung, dan hubungan
antara anak dengan mertua. Misalnya,
bagaimana seharusnya sang istri bersikap
dan berprilaku kepada suami, orangtua, dan
mertua. Begitu juga sebaliknya, sebuah
tradisi yang memberikan nasihat kepada
suami untuk menyayangi, mencintai istri,
orang tua, dan mertua. Tradisi ini dianggap
sebagai wejangan awal yang kelak dapat
digunakan oleh kedua mempelai dalam
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menjalankan kehidupan keluarga. Suatu
wejangan yang nantinya akan
mengingatkan kedua mempelai dan
sekaligus menjadi dasar pencarian solusi
pada saat muncul persoalan dalam
kehidupan rumah tangga.
Pada masa lalu, tidak sembarang orang
dapat menuturkan tradisi Ngoni Cangkingan.
Orang yang dapat menuturkan hanya ketua
adat atau orang yang dituakan dalam
komunitas sosial Kayu Agung. Hal tersebut
disebabkan seorang penutur tradisi ini harus
memiliki kemampuan dalam bersastra.
Tuturan ini tidak sembarangan dituturkan
begitu saja. Dalam menuturkan tuturan ini,
seorang penutur harus memperhatikan nilai
estetika yang diramu dalam nada. Penutur
tradisi ini dapat dikatakan seseorang yang
memahami dan mengetahui nilai estetika
sastra. Itu pula sebabnya, penutur yang bisa
menuturkan tradisi lisan tersebut saat ini
tidak banyak lagi. Proses regenerasi tidak
berjaan dengan semestinya. Hal tersebut
disebabkan tradisi lisan kurang diminati dan
dianggap kuno oleh generasi muda.
3.3 Perkembangan Tradisi Lisan Ngoni
Cangkingan
Tidak bisa dinafikan jika perkembangan
tekhnologi sangat berdampak pada
berbagai aspek kehidupan masyarakat.
Perkembangan tekhnologi menjadi salah
satu penyebab terjadinya pergeseran selera
konsumsi masyarakat terhadap dunia
hiburan. Dahulu kosumsi hiburan
masyarakat adalah tradisi-tradisi lisan yang
hidup di suatu komunitas, dan itulah satu-
satunya hiburan yang dapat dikonsumsi
oleh masyarakat. Namun kemajuan
tekhnologi menyuguhkan berbagai alternatif
tontonan hiburan bagi masyarakat dan hal
ini lambat laun mengakibatkan terjadinya
pergeseran konsumsi budaya dan seni
tradisional yang ada di masyarakat.
Kemajuan tekhnologi informsi dan
komunikasi tidak hanya berdampak pada
satu fase usia, tetapi semua fase usia. Tua,
dewasa, remaja, dan anak-anak, baik laki-
laki ataupun perempuan, terkena
dampaknya. Munculnya film-film kartun,
sinetron, dan film-film laga di televisi telah
berhasil menggeser kehadiran Ngoni
Cangkingan di acara-acara hajatan yang
diselenggarakan oleh masyarakat Kayu
Agung. Hal inilah yang mengakibatkan
Ngoni Cangkingan kurang digemari oleh
generasi muda. Akibatnya untuk mencari
seseorang yang memiliki keahlian
menuturkan tradisi lisan Ngoni Cangkingan
di acara pemberian gelar sangat sulit. Selain
itu pola berpikir praktis masyarakat
penyelenggara hajatan pernikahan
mengakibatkan adanya pemangkasan acara
ini agar acara hajatan yang dilakukan cepat
selesai.
3.4 Keraifan Lokal dalam Ngoni
Cangkingan
Bakker (1970: 2) menyatakan bahwa
manusia secara objektif tidak hanya
merupakan bagian dunia saja, tetapi
manusia menguasai dirinya dan korelasinya
dengan yang lain yang dihayati dalam
dunia. Hal tersebut menunjukkan bahwa
dalam menjalani kehiduannya, manusia
akan selalu berinteraksi dan berhubugan
dengan manusia yang lainnya. Dalam
hubunga itu menunjukkan adanya sifat
yang saling membutuhkan. Manusia yang
satu akan membutuhkan manusia yang
lainnya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Oleh karena itu manusia disebut
sebagai makhluk sosial. Selain itu, dalam
menjalani kehidupan sebagai makhluk
sosial, manusia juga memiliki hubungan
yang vertikal dengan penciptanya.
Keyakinan akan kehidupan berketuhanan
membuat manusia selalu menjaga
hubungan vertikal ini dapat berjalan denga
baik dan lancar. Kedua hal tersebut biasanya
terdapat di dalam tradisi lisan yang hidup
dan berkembang dala suatu komunitas.
Tradisi lisan Ngoni Cangkingan yang hidup
dan berkembang di komunitas masyarakat
Kayu Agung sarat dengan hal tersebut.
Berdasarkan hasil kajian dan
interpretasi terhadap tradisi lisan Ngoni
Cangkingan  masyarakat Kayu Agung,
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ditemukan kearifan lokal yang berkaitan
dengan:
1. Kerendahan Hati
Sifat rendah hati atau tidak sombong
bisa dikatakan sebagai salah satu ciri
masyarakat Suku Kayu Agung. Masyarakat
suku Kayu Agung meyakini bahwa
kesombongan akan menjadi bumerang
untuk diri sendiri. Karena kesombongan
seseorang akan kehilangan relasi sosial.
Keombongan juga yang nantinya akan
menjadikan seseorang lupa diri dan
melupakan kekuasaan Sang Pencipta hidup.
Keakuan yang selalu ditonjolkan akan
menjadikan seseorang lupa bahwa masih
ada seseorang lain yang memiliki
kemampuan di atas dia. Oleh karena itulah,
masyarakat Kayuagung tidak pernah
menyombongkan diri dengan kemampuan
yang mereka miliki. Sifat rendah hati
terepresentasi di kalimat tuturan berikut ini
Alung-alung gajah pialung
Gajah besak penunggu kuto
Jangan raso di gading landap
Belalai jangan ditinggalkan, youpun.
Jika diartikan dalam bahasa Indonesia
kalimat tuturan tersebut bermakna orang
yang sukses (kaya) hendaknya janganlah
sombong dan membanggakan diri sebab or-
ang yang sombong tidak berguna dan tidak
berbangsa. Hal tersebut menyiratkan bahwa
terjadi transformasi keluhuran nilai-nilai
budi pekerti melalui tuturan tradisi lisan
Ngoni Cangkingan. Kesombogan dan terlalu
membanggakan diri sendiri hendaknya
dihindari. Hal ini disebabkan sifat tersebut
tidak akan membawa kebaikkan, melainkan
sifat tersebut akan membawa kerugian,
kerugain untuk diri sendiri.
Kerendahan hati juga dapat dilihat
dalam kutipan kalimat tuturan berikut ini
Gilo kiapo memanggang di abu
Abu ado baronyo ado
Gilo diapo menyurug aku,
Batin ado, pemangku ado d rumah ini, you
pun
Kalimat tuturan tersebut berisi
kerendahan hati penutur tradisi Ngoni
Cangkingan pada saat ia akan menuturkan
tradisi lisan tersebut. Hal ini disebabkan
yang hadir dalam acara tersebut adalah or-
ang-orang yang lebih hebat dibandingkan
dengan dirinya, karena yang hadir ada
pemangku atau ketua adat. Meskipun hanya
dia yang mampu menuturkan tradisi ini
penutur akan mengatakan bahwa ia tidak
layak untuk berbicara. Hanya karena ia
menjalankan amanah tuan rumah atau or-
ang yang memiliki hajat, maka penutur akan
berbicara di depan hadirin yang
dianggapnya lebih hebat dari sang penutur.
Meskipun kenyataannya menunjukkan
bahwa sang penutur lebih hebat dari tamu
undangan karena hanya sang penutur yang
mampu menuturkan tradisi lisan Ngoni
Cangkingan . Kearifan yang berupa
kerendahan hati juga terepresentasi dalam
kalimat tuturan berikut ini
Adolah kayu sepordan-pordan
dimakan burung lagi metah
angah-angahkan lidah,
kato sepatah tidak mudah, you pun
Jika diartikan dalam bahasa Indonesia
tuturan tersebut dapat diartikan bahwa
penutur minta maaf jika tuturan yang akan
dituturkan nanti tidak baik atau kurang
mengena dengan situasi dan kondisi yang
ada. Hal tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat Kayu Agung selalu
menggunakan ‘ilmu padi’. Meskipun
seseorang memiliki kemampuan yang tidak
dimiliki oleh orang lain, ia akan selalu
mengatakan bahwa ia tidak lebih hebat dari
yang lain dan selalu meminta maaf sebelum
melakukan sesuatu. Kearifan ini masih
hidup dan terus dijalankan oleh masyarakat.
Peneliti dapat mengatakan bahwa kearifan
ini sebagai salah satu ciri atau karakter
masyarakat Kayu Agung. Pernyataan-
pernyataan yang berisi kerendahan hati
sering peneliti dengar dari masyarakat Kayu
Agung pada saat peneliti melakukan
pengambilan data tradisi lisan Ngoni
Cangkingan di Kayu Agung. Permintaan di
setiap awal kegiatan yang akan dilakukan
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menunjukkan bahwa kearifan lokal ini
masih dipegang teguh dan diipemantasikan
dalam kehidupan sehari-hari.
2. Menghormati atau Menghargai Orang
Lain
Menghormati orang lain sebagai salah
satu bentuk implementasi dari nilai
kesopanan. Masyarakat suku Kayu Agung
mewariskan kearifan ini secara turun-
temurun dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Kearifan ini menjadi salah satu
penunjang keberhasilan sebuah interaksi
antarindividu dalam berkominikasi.
Menghormati sesama manusia dan
memanusiakan manusia adalah hal
terpenting yang akan dapat menyelaraskan
kehidupan suatu komunitas. Hasil
penelusuran peneliti di sekitar lokasi
penelitian menunjukkan bahwa sifat dan
perilaku ini masih melekat dalam hubungan
sosial masyarakat Suku Kayu Agung. Orang
yang lebih muda akan menaruh rasa hormat
kepada yang lebih tua, begitu uga sebaliknya
orang tua tidak akan pernah menyepelekan
orang yang usianya lebih muda. Hal yang
peneliti lihat dan saksikan sendiri adalah
kata tolong selalu akan muncul di awal
kalimat ketika seseorang meminta orang lain
melakukan suatu hal, baik itu dari orang tua
ke orang yang usianya lebih muda ataupun
sebaliknya.  Kearifan lokal tersebut
terepresentasi dari kutipan tradisi lisan
Ngoni Cangkingan berikut ini
Lamonlah sampan mencing karonah
Lamonlah tanggang ketanggapan
Hendaklah badang renggang manonngah
Lamonlah badan ketanggaan, you pun.
Kalimat tuturan tersebut memiliki arti
“Kalaulah benar diizinkan oleh hadirin,
maka Saya menyatakan minta permisi
tampil ke muka”. Ungkapan tersebut
merupakan bentuk penghormatan
seseorang kepada orang lain. Permintaan
izin ke orang lain sebelum seseorang
melakukan suatu perbuatan adalah bentuk
meanusiakan orang lain dan menghargai
eksistensi orang lain. Dalam tradisi Ngoni
Cangkingan  menghormati orang lain adalah
hal terpenting dalam menjalin komunikasi
sosial agar komunikasi sosial dapat berjalan
lancar. Dalam masyarakat suku Kayu
Agung menghargai atau menghormati or-
ang lain tidak pernah memandang faktor
umur atau usia.  Kearifan ini bisa dilakukan
oleh orang muda ke orang tua, orang tua ke
orang muda, ataupun sesama pemuda.
Kearifan saling menghargai juga
terepresentasi dalam kalimat tuturan berikut
ini
Ri menari singgah di empang,
Kayu mati raso urung-urung
Raso di diri di dlam hati, you pun
Bait tuturan tersebut
menggambarkan bahwa segala sesuatu bisa
diukur dalam diri. Degan kata lain apa yang
dirasakan oleh diri bisa dijadikan tolok ukur
untuk mengetahui apa yang dirasakan oleh
orang lain. Jika sesuatu hal itu dirasakan
tidak enak atau kurang tepat untuk diri
sendiri, maka sesuatu itu juga tidak enak
untuk orang lain. Jika diri merasa tidak
nyaman karena tidak dihomati atau dihargai
oleh orang lain, maka orang lain akan
merasakan hal yang sama jika tidak
dihormati atau dihargai. Oleh karena itulah
masyarakat suku Kayu Agung sagat
menjunjung kearifan ini karena rasa saling
menghormati atau menghargai akan
memunculkan keselarasan dalam
berinteraksi degan orang lain. Kearifan ini
jugalah yang pada akhirnya akan mampu
mereduksi atau bahkan meniadakan konflik
dalam proses interaksi antarindividu
ataupun antarindividu dengan kelompok.
3. Gotong Royong
Manusia sebagai mahluk sosial tidak
dapat hidup sendiri, melainkan memerlukan
orang lain dalam berbagai hal, seperti
bergaul, bekerja, tolong menolong, kerja
bakti, keamanan, dan lain-lain. Karena
saling membutuhkan antara satu manusia
dengan manusia yang lain, dalam
kehidupan masyarakat muncul sebuah
aktivitas bersama yang disebut dengan
gotong royong. Gotong royong dan saling
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membantu adalah warisan leluhur yang
pada akhirnya menjadi salah satu ciri
masyarakat Indonesia di mata dunia.
Masyarakat Indonesia terkenal dengan
keramahan dan kepedulian sosial terhadap
sesama.
Gotong royong dan saling membantu
merupakan kearifan yang sampai saat ini
akan selalu dapat ditemukan dalam
kehidupan masyarakat Kayu Agung. Sifat
mau menolong terhadap sesama bisa
dikatakan sebagai salah satu ciri masyarakat
Suku Kayu Agung. Gotong royong ini dapat
peneliti lihat pada saat acara panen. Panen
akan dilaksanakan secara bersama-sama
tanpa mengharapkan imbalan. Ketika ada
tetangga yang ditimpa musibah, misalnya
rumah roboh karena hujan deras,
masyarakat secara gotong royong akan
bersama-sama mendirikan rumah itu
kembali tanpa memikirkan bayaran, bahkan
material rumah didapatkan secara cuma-
cuma dari masyarakat yang lainnya. Jika
ada tetangga yang memiliki hajat, maka
tanpa diminta masyarakat akan membantu
pelaksanaan hajat tersebut dari acara
persiapan, pelaksanaan hajat sampai
dengan selesainya hajat tanpa
mengharapkan imbalan atau bayaran. Di
masyarakat Kayuagung tolong menolong
seperti ini sudah selaiknya menjadi suatu
kewajiban setiap anggota masyarakat.
Kondisi seperti inilah yang pada akhirnya
memunculkan sebuah budaya untuk saling
membalas terutama dalam hal pekerjaan
yang berhubungan dengan pertanian atau
di saat salah satu warga melakukan
perayaan. Begitu pula, apabila terdapat
pekerjaan yang hasilnya untuk kepentingan
bersama, maka diperlukan pengerahan
tenaga dari setiap warga melalui kerjabakti.
Semua dilakukan atas kesadaran dari
masyarakat sebagai bentuk implementasi
kearifan gotong royong yang diwariskan
oleh leluhur mereka. Hal tersebut
terepresentasi dalam kalimat tuturan tradisi
lisan Ngoni Cangkingan berikut ini
Bukan aku mengunang-unang
Aku mengunang-unangi agung gawi kito
seluruh ini, you pun
Isi kalimat tuturan tradisi lisan Ngoni
Cangkingan tersebut adalah ucapan terima
kasih kepada berbagai pihak, tetangga,
keluarga besar yang telah membantu pemilik
hajat sehingga hajat dapat dilaksanakan.
Hal tersebut menujukkan bahwa hidup
gotong royong dan saling membantu masih
melekat dalam diri masyarakat Kayu Agung.
Gotong rotyong atau saling membantu
dilakukan di berbagai aspek kehidupan.
Kebersamaan dan sifat saling peduli
antaranggota masyarakat inilah yang
melahirkan keharmonisan dalam kehidupan
sosial di komunitas sosial masyarakat Kayu
Agung.
Dari pengamatan yang peneliti lakukan
terhadap pola hidup bermasyarakat
masyarakat Kauagung, gotong royong
menjadi strategi dalam pola hidup bersama
masyarakat Kayuagung yang saling
meringankan beban masing-masing
pekerjaan. Tolong menolong menjadi solusi
sosial yang efektif untuk meringankan suatu
peristiwa yang menimpa anggota
masyarakat Kayuagung.  Hal ini
menunjukkan bahwa dari keselaran dan
kerja sama yang muncul dari pola
kehidupan masyarakat Kayuagung
merupakan bukti nyata bahwa masyarakat
Kayuagung masih menjaga, melestarikan,
dan mengimplementasikan ajaran-ajaran
luhur peninggalan leluhur mereka.
4. Kepatuhan Istri kepada Suami
Setelah beranjak dewasa dan
mengucapka ijab, seseorang melangkahkan
kaki pada kehidupan yang baru, yaitu
kehidupan pernikahan. Dalam hal ini dapat
dikataan bahwa pernikahan adalah
kehidupan bagi seseorang yang telah
dewasa. Dalam kehidupan berkeluarga,
banyak persoalan-persoalan yang harus
dihadapi dan diselesikan dengan
menggunakan pemikiran orang dewasa,
bukan dengan pikiran kanak-kanak.
Masalah hubungan suami-istri, pendidikan
anak, ekonomi keluarga, hubungan
kemasyarakatan, dan lain sebagainya, mau
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tidak mau akan hadir dalam kehidupan
mereka yang telah berkeluarga.
Berkaitan dengan hal tersebut,
keyakinan masyarakat Kayu Agung
mengajarkan bahwa suami adalah imam
dalam suatu rumah tangga. Oleh karena
itulah sudah semestinya seorang istri harus
patuh dan taat kepada suami. Hal ini
muncul dalam tradisi lisan Ngoni
Cangkingan  sebagai wejangan kepada
pengantin perempuan seperti berikut ini
Ine kijang mincing ke tanah
Tanggangnya sampun ketanggappan, you
pun
Jika diartikan dalam bahasa Indonesia,
kalimat tuturan tersebut memiliki arti bahwa
istri harus taat dan patuh kepada suami
karena seorang suami adalah ikutan agung.
Dalam hal ini ikutan agung bisa dimaknai
sebagai imam. Salah satu tugas suami
sebagai panutan agung adalah memberikan
pendidikan agama kepada istri dan anak-
anaknya, meluruskan mereka dari
penyimpangan, serta mengenalkan mereka
kepada kebenaran. Cara yanng dapat
dilakukan adalah mendidik, mengajari,
memerintahkan, dan membantu istri dan
anaknya untuk bertakwa kepada Alla.
Seorang suami juga harus berani melarang
istri dan anaknya dari bermaksiat kepada-
Nya. Seorang suami wajib mengajari
keluarganya tentang perkara yang di-
fardhu-kan oleh Allah. Untuk itulah seorang
istri wajib mengikuti dan mematuhi suami
yang mengarahkannya ke jalan kebaikan
dan kebenaran. Istri harus selalu menaati
suaminya pada hal-hal yang berguna dan
bermanfaat, hingga menciptakan rasa aman
dan kasih sayang dalam keluarga agar
kehidupan keluarga berjalan dengan
harmonis.
Kearifan ini adalah warisan leluhur
yang diturunkan dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Keharmonisan rumah
tangga akan terwujud ketika kearifan
tersebut diaplikasikan dalam kehidupan
rumah tangga. Selain itu, kearifan ini akan
mampu mereduksi konflik dalam rumah
tangga karena masing-masing sadar akan
perannya.
5. Ketegasan dalam Bertindak
Kearifan ketegasan dalam bertindak
juga menjadi salah satu karakteristik
masyarakat Kayu Agung. Ketegasan perlu
dilakukan agar apa yang akan dilakukan
akan membuahkan manfaat atau berguna
bagi orang lain. Ketegasan diperlukan untuk
melancarkan suatu kegiatan karena tanpa
adanya ketegasan seseorang aan dengan
setengah hati mengikuti kegiatan yang
dilakukan. Hal tersebut dapat dilihat alam
kalimat tuturan tradisi lisan Ngoni
Cangkingan berikut ini
Bebunge niku pandan,
Nyak hage ngarang tujuh iris,
Payu pembangganan nyak hage mbr pantun,
you pun
Kalimat tuturan tersebut memiliki
makna penutur melarang pendengar untuk
berbicara sendiri karena penutur akan
menyampaikan wejangan kepada
pengantin. Hal tersebut menunjukkan
keseriusan dan ketegasan penutur dalam
melakukan sesuatu. Agar apa yang
dilakukan tidak terganggu oleh pendengar
dan apa yang akan disampaikan dapat
dimengerti oleh pengantin, penutur
melarang yang hadir berbicara sendiri.
Karena jika pendengar berbicara sendiri hal
tersebut akan menganggu konsentrasi
penutur dalam menuturkan wejangan dan
menganggu konsentrasi pengantin dalam
menerima wejangan. Jika ini terjadi, maka
sia-sialah apa yang dilakukan oleh penutr
Ngoni Cangkingan.
4. SIMPULAN
Ngoni Cangkingan adalah tradisi lisan
yang dimiliki oleh masyarakat Kayu Agung.
Terjadi transformasi keluhuran nilai-nilai
budi pekerti dari generasi tua ke generasi
muda pada saat tradisi lisan ini dituturkan.
Hal tersebut disebabkan tradisi lisan Ngoni
Cangkingan  merupakan media untuk
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memberikan wejangan kepada pengantin
sebelum acara pemberian gelar
dilaksanakan. Oleh karena itulah tradisi
lisan ini sarat dengan nilai-nilai luhur yang
dapat dijadikan sebagai dasar dalam
berprilaku. Dari hasil analisis dan intepretasi
terhadap data dapatlah disimpulkan bahwa
ada beberapa nilai-nilai luhur warisan
leluhur yang terkandung dalam tradisi lisan
ini. Nilai-nilai luhur yang berhasil
diidentifikasi oleh penulis adalah
1. kerendahan hati;
2. menghormati atau menghargai   orang
lain;
3. gotong royong;
4. kepatuhan istri kepada suami; dan
5. ketegasan dalam bertindak.
Dengan adanya kearifan lokal tersebut
tentu saja manusia akan lebih arif dalam
mengelola dirinya, mengelola kehidupan
komunitasnya, dan mengelola alam yang
telah menyediakan semua kebutuhan
hidup manusia sehingga akan muncul
keharmonisan dalam proses interaksi
antaranggota masyarakat.
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